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Abstrak
Artikel ini mendeskripsikan masalah deiksis temporal dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Bahasa Jerman sebagai bahasa fleksi memiliki tata bahasa yang berbeda dengan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa aglutinatif. Peneliti mencoba menjelaskan bentuk dan fungsi leksem waktu yang deiktis dan yang tidak deiktis dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Kajian dalam artikel didasarkan atas analisis data yang dikumpulkan dari sumber-sumber tertulis, yang mana sumber tertulis adalah sumber yang sudah teruji dan baku. 
Hasil penelitian menunjukkan beberapa kesimpulan tentang bentuk dan fungsi leksem waktu yang deiktis dan yang tidak deiktis dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Leksem deiksis waktu dapat mengacu pada waktu sebelum saat tuturan, pada waktu saat tuturan, dan pada waktu sesudah tuturan. Selain melalui leksem-leksem waktu, ekspresi deiktis waktu juga muncul melalui kala. Bahasa Jerman memiliki tiga kala, yaitu kala lampau, kini dan mendatang yang ditandai dengan pemarkah lampau, kini dan mendatang. Leksem-leksem waktu yang muncul didasarkan pada akibat adanya perputaran bumi, seperti bergantinya siang menjadi malam sebenarnya tidak bersifat deiktis. Tetapi leksem-leksem tersebut bisa bersifat deiktis jika bergabung dengan pronomina demonstratif, pemarkah lampau, pemarkah mendatang, atau leksem waktu simetris.

Kata Kunci: deiktis, non-deiktis, kala
	
Abstract
This article describes the problem of temporal deixis in German and Indonesian. German as flexion-language has differences to Indonesian as inflexion-language. Researcher tried to explain about the form and function of deictic and non-deictic lexemes time in German and Indonesian. The analysis based on the standardized language in written data.
The results showed some conclusions about the form and function of the time lexeme which are deictic and non-deictic in German and Indonesian. Lexemes can refer to the time before the moment of utterance, at a time of utterance, and the time after the utterance. Time lexemes also appear through tenses. German has three tenses, namely past tense, present tense and future tense. Time lexemes based on the rotation of the earth, such as the alternation of day into night is actually not deictic. But these lexeme can be deictic if joining the demonstrative pronouns, past markers, future marker, or symmetrical time lexeme.









Dewasa ini komunikasi menggunakan bahasa asing tidak dapat dihindari. untuk dapat berkomunikasi dalam bahasa asing (bahasa Jerman) dengan baik, harus juga diperhatikan aspek pragmatiknya, salah satunya adalah deiksis. Sehingga tujuan komunikasi dalam bahasa asing dapat terwujud, yaitu adanya saling memahami dan akhirnya saling pengertian antara penutur dan mitra tutur (Malia, 1993, hal. 107). Pembelajaran bahasa asing tidak selalu dapat terlaksana dengan mudah. Adanya perbedaan antara bahasa Ibu dan bahasa Asing yang dipelajari merupakan faktor yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran bahasa asing.
Sebagian kata dalam bahasa tidak dapat dimaknai dengan tepat apabila konteks tuturan tidak diketahui (Cahyono, 1995, hal. 217). Kata-kata itu misalnya di sini, di sana, ini, itu, sekarang, kemarin, atau juga pronomina seperti saya, dia, kamu. Suatu misal (1) Dia harus menulis dua makalah besok, karena dia tidak mengumpulkannya sekarang, kalimat (1) ini tidak bisa dimengerti jika kita tidak mengetahui siapa yang sedang mengatakan, di mana dan kapan kalimat tersebut dituturkan. Tanpa mengetahui konteks tuturan, kalimat (1) itu sangat sulit untuk dimengerti, karena kalimat itu banyak mengandung deiksis (dia, besok, sekarang) yang maknanya tergantung pada konteks pengucapan kalimat tersebut. Kalimat itu merupakan contoh yang secara jelas menggambarkan bahwa bahasa hanya dapat dimengerti menurut makna yang dimaksud penutur.
Kata deiksis (deixis) berasal dari kata Yunani deiktikos, yang berarti ‘hal penunjukan secara langsung’. Sebuah kata dikatakan bersifat deiktis apabila referennya berpindah-pindah atau berganti-ganti, tergantung pada saat dan tempat dituturkannya kata itu (Purwo, 1984, hal. 1-2). Bahan kajian deiksis mengacu bahan kajian yang berupa kata-kata yang rujukannya atau referennya berpindah-pindah.
Deiksis terdiri atas tiga macam, yaitu deiksis orang (persona), deiksis tempat (ruang), dan deiksis waktu (Levinson, 1983, hal. 62; Purwo, 1984, hal. 19; Kushartanti, Yuwono, & Lauder, 2005, hal. 111; Huang, 2007, hal. 133). Deiksis persona dapat dilihat pada bentuk-bentuk pronomina. Bentuk-bentuk pronomina itu dibedakan atas pronomina orang pertama, pronomina orang kedua, dan pronomina orang ketiga. Dalam bahasa Indonesia terdapat aku, saya, kamu, dia, Anda, mereka, dll., dalam bahasa Inggris dapat ditemui I, you, he, she, they, dll. Sedangkan dalam bahasa Jerman terdapat Ich, du, Sie, sie, er, ihr, dsb. Deiksis ruang dapat dibedaakn berdasarkan lokasinya terhadap penutur. Sedangkan deiksis waktu berkaitan dengan waktu relatif penutur dan mitra tutur.






Pada gambar di atas, titik deiktis “O” adalah waktu ‘sekarang’. Lebih lanjut, Bache (Alim, 2011, hal. 17) mendefinisikan kategori kala secara lebih rinci sebagai berikut:
a.	Situasi lampau (past) adalah situasi yang secara temporal berada sebelum waktu sekarang.
b.	Situasi kini (present) adalah situasi yang secara temporal berada pada waktu sekarang.
c.	Situasi akan datang (future) adalah situasi yang secara temporal berada pada waktu setelah sekarang.

Leksem waktu akan bersifat deiktis apabila yang dijadikan patokan adalah si penutur (Purwo, 1984, hal. 71). Untuk mengetahui acuan leksem waktu deiktis yang tepat, kita harus berpatokan pada waktu tuturan, yaitu saat si pembicara menuturkan kata yang menyatakan waktu tersebut. Jadi, leksem waktu bersifat deiktis jika leksem tersebut mengacu pada waktu tuturan, waktu sebelum saat tuturan, atau waktu sesudah saat tuturan. Sedangkan leksem waktu yang tidak bersifat deiktis adalah leksem waktu yang acuannya tidak berpatokan pada si pembicara melainkan pada siklus waktu peredaran bumi, seperti misalnya pergantian siang dan malam, nama-nama hari, dan juga nama-nama bulan. Dalam hal ini penutur tidak berperan dalam menentukan referen waktu yang bersangkutan, atau dengan kata lain, saat tuturan tidak menentukan referen waktu yang dinyatakan oleh leksem tersebut.
Setiap bahasa memiliki cara pengungkapan deiksis yang berbeda-beda. Adanya perbedaan tata bahasa antara bahasa Ibu dan bahasa asing yang dipelajari inilah yang akan mempengaruhi proses pembelajaran bahasa asing. Persamaan antara bahasa ibu dan bahasa asing akan mempermudah proses pembelajaran dan perbedaan akan memunculkan kesulitan. Itulah yang dihadapi pembelajar bahasa asing. Ketika ada perbandingan yang sistematis di antara kedua bahasa ini, kesulitan belajar bisa diramalkan / diprediksi, sehingga dalam proses pembelajaran bisa disiasati. Persamaan di antara dua bahasa hanya bisa dilihat ketika ada perbandingan suatu bahasa dengan bahasa yang lain, meskipun bahasa tersebut tidak memiliki persamaan ciri-ciri. Oleh karena itulah penelitian ini dilaksanakan.

METODE
Metode memainkan peranan penting di dalam suatu ilmu, termasuk ilmu bahasa. Metode menjadi ciri utama suatu ilmu. Penelitian dengan judul “Deiksis Temporal dalam Bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia” ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Linguistik adalah ilmu empiris yang berusaha mencari keteraturan atau kaidah-kaidah yang hakiki dari bahasa yang ditelitinya (Chaer, 2007, hal. 11). Untuk menemukan kaidah-kaidah itu, penelitian yang sistematis perlu dilakukan. Penelitian yang sistematis dilaksanakan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan hasil penelitian (Kesuma, 2007, hal. 28). 
Data kebahasaan adalah konteks kebahasaan yang dapat berwujud wacana atau kalimat atau klausa atau frase atau kata (tunggal atau kompleks) atau morfem yang di dalamnya terdapat segi-segi tertentu yang diteliti (Subroto, 2007, hal. 39). Konteks kebahasaan itu memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis secara tepat dan benar terhadap masalah yang diteliti.
Data bersumber dari sumber-sumber tertulis. Sumber tertulis yang dirunut adalah buku tata bahasa bahasa Jerman dan bahasa Indonesia, karena sumber tersebut merupakan sumber yang terpercaya kebakuannya. Data dalam bahasa Indonesia selain diambilkan dari buku tata bahasa bahasa Indonesia juga diambilkan dari terjemahan data bahasa Jerman yang dialihbahasakan oleh peneliti. Peneliti adalah penutur asli bahasa Indonesia dan merupakan pengajar bahasa Jerman, sehingga bisa dikatakan memiliki kemampuan untuk menerjemahkan bahasa Jerman ke bahasa Indonesia dengan benar. Data penelitian berupa kata (leksem) yang berfungsi sebagai deiksis temporal beserta konteksnya. Data yang terkumpul mulanya sejumlah 135 ujaran yang disusun dalam korpus data dan diberi keterangan tentang kedeiksisan data tersebut. Data yang ada kemudian dipilah sehingga tersisa sejumlah 110 ujaran yang sesuai dengan keperluan untuk analisis deiksis dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Dari 110 ujaran tersebut dipilah berdasarkan leksem deiksis temporalnya, kemudian didapat sejumlah 29 data mengandung leksem deiksis temporal kala lampau, 59 data leksem deiksis kala kini, dan 31 data deiksis kala futur. Buku tata bahasa (sumber data) yang dirunut dicantumkan identitasnya dalam daftar tersendiri (terlampir). Berikut dicantumkan beberapa contoh data yang mewakili masing-masing deiksis temporal.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pustaka. Menurut Subroto (2007, hal. 47-48), teknik pustaka adalah mempergunakan sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Sumber-sumber tertulis yang digunakan dipilih yang mencerminkan pemakaian bahasa. Data yang ada dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1.	Membaca sumber data yang dipergunakan sebagai sumber penelitian;
2.	Mengumpulkan data yang mengandung deiksis temporal beserta konteksnya dengan cara menuliskan pada kartu data;




Leksem Waktu yang Deiktis dalam Bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia
Patokan deiksis waktu adalah saat penutur menuturkan tuturan pada suatu waktu. Leksem waktu akan tidak bersifat deiktis ketika acuannya bukan penutur melainkan siklus waktu peredaran bumi, baik itu pergantian siang dan malam, nama-nama hari, dan juga nama bulan, yaitu saat tuturan tidak menentukan referen waktu yang dinyatakan oleh leksem-leksem waktu tersebut.
Leksem-leksem yang mengungkapkan keterangan waktu yang deiktis dalam bahasa Jerman dan bahasa Indonesia adalah sebagai berikut sebagaimana dalam tabel 1.

Tabel 1
Leksem yang Mengungkapkan Waktu
Waktu Sebelum Tuturan	Waktu Tuturan	Waktu Sesudah Tuturan
gestern ‘kemarin’, vorgestern ‘kemarin dulu’, eben ‘baru saja’, gerade ‘baru saja’, neulich ‘baru-baru ini’, heute ‘hari ini’, früher ‘dulu’, damals ‘dahulu kala’	jetzt ‘sekarang’, nun ‘saat ini’, heute ‘hari ini’, huetzutage ‘saat ini’	Morgen ‘besok’, übermorgen ‘besok lusa’, bald ‘segera’, später ‘nanti’, dann ‘kemudian’

Tabel 1 di atas menampilkan leksem deiktis yang dibagi menjadi tiga menurut pusat deiksisnya, yaitu yang menunjukkan waktu sebelum tuturan, yang menunjuk waktu tuturan, dan yang menunjuk waktu sesudah tuturan. Leksem jetzt ‘sekarang’ mengacu pada saat penutur mengucapkan leksem itu. Leksem morgen ‘besok’ mengacu pada satu hari setelah saat tuturan, dan leksem gestern ‘kemarin’ mengacu pada satu hari sebelum saat tuturan.
Permasalahan waktu tidak lepas dari pembahasan tentang hari. Ada bahasa yang memiliki masing-masing satu leksem untuk mengungkapkan hari ini, besok, kemarin, dan ada juga yang lebih dari itu. Bahasa Jerman dan bahasa Indonesia memiliki leksem-leksem waktu simetris untuk mengungkapkan hari setelah hari ini dan hari sebelum hari ini seperti tampak pada tabel 2.

Tabel 2





BI		besok	Besok lusa	Tulat/ langkat	Tubin/ tungging
BJ		morgen	übermorgen	überübermorgen	

Gestern Abend kamen wir in Hamburg an, heute besichtigen wir die Stadt, und morgen wollen wir eine Hafenrundfahrt machen.
‘Kemarin kami tiba di Hamburg, hari ini kami berkeliling kota dan besok kami ingin jalan-jalan keliling pelabuhan.’

Pada kalimat di atas terdapat penggunaan leksem waktu yang deiktis. Leksem gestern ‘kemarin’ mengacu pada satu hari sebelum saat tuturan, leksem heute ‘hari ini’ mengacu pada saat tuturan dan leksem morgen ‘besok’ mengacu pada satu hari setelah saat tuturan. Selain ditandai dengan adanya leksem-leksem waktu, tiap-tiap satuan waktu pada kalimat di atas juga ditandai dengan adanya perbedaan kala.
Leksem waktu yang deiktis dapat dikelompokkan menjadi tiga sebagaimana telah disebutkan di atas, yaitu sebelum tuturan, pada saat tuturan dan setelah tuturan. Selain menyangkut leksem-leksem waktu, deiksis waktu juga meliputi permasalahan sistem kala (tense). Infleksi kala yang terjadi pada verba juga dapat digolongkan sebagai deiksis waktu. Kala adalah kategori grammatikal yang berfungsi untuk menempatkan suatu situasi dalam suatu waktu. Kala dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu: present, past, dan future.
Setiap bahasa memiliki cara pengungkapan deiksis yang berbeda-beda. Huang (2007, hal. 145) menyebutkan bahwa deiksis waktu dituangkan dalam bentuk keterangan waktu deiktis dan dalam bentuk kala. “Time deixis is commonly grammaticalized in (i) deictic adverbs of time and (ii) tense.”. Dalam bahasa Indonesia pengungkapan waktu diberikan secara leksikal, yaitu dengan kata tertentu (Kushartanti, Yuwono, & Lauder, 2005, hal. 112). Kata-kata seperti sekarang, dulu, besok dipakai dalam bahasa Indonesia untuk mengungkapkan waktu. Berbeda dengan bahasa Indonesia, bahasa Jerman mengungkapkan waktu dalam bentuk gramatikal, yaitu dalam verbanya yang mengenal tense.
Bahasa Indonesia yang merupakan bahasa bertipe aglutinatif, bentuk deiksis temporalnya muncul melalui penggabungan dan atau penambahan leksem-leksem deiksis temporal pada kalimatnya. Sedangkan bahasa Jerman yang merupakan bahasa fleksi, yaitu tipe bahasa yang hubungan gramatikalnya dinyatakan dengan infleksi, memunculkan bentuk deiksis temporalnya tidak hanya melalui leksem-leksem waktu. Bentuk deiksis temporalnya juga diwujudkan melalui infleksi verbanya yang berubah berdasarkan perubahan persona, jumlah, dan kala. Perbedaan yang mencolok dari bahasa Jerman dan bahasa Indonesia adalah bahwa bahasa Jerman mengenal kala sedangkan bahasa Indonesia tidak. 

a.	Pemarkah Lampau
Kala lampau adalah bentuk kala dari verba yang menunjukkan perbuatan terjadi sebelum pengujaran (Kridalaksana, 2008, hal. 103). Kala lampau dalam bahasa Jerman ada tiga macam yang ditandai dengan infleksi verba yang berbeda, yaitu Perfekt, Präteritum,dan Plusquamperfekt. Tetapi ketiganya tetap berfungsi untuk mengacu ke waktu yang terjadi sebelum waktu tuturan.

Ich habe die Blumen gebunden.
‘Saya telah mengikat bunganya.’





‘Peter datang kemarin dulu.’

Kalimat di atas menggunakan kala lampau bentuk Praeteritum dan menerangkan suatu keadaan yang sudah terjadi pada masa yang telah lalu (waktu sebelum ujaran) dan sudah selesai pada waktu itu. Kala lampau bentuk Praeteritum biasa digunakan dalam dongeng dan bentuk cerita yang lain (Klosa, 2001).

Ich hatte das Buch durchgelese, als sie kam.
‘Saya sudah selesai membaca buku ini, saat dia datang.’

Kalimat di atas adalah kalimat berkala Plusquamperfekt ‘pluperfektum’. Kalimat ini dibentuk dengan gabungan antara verba bantu hatten/waren (infleksi verba haben/sein bentuk Preateritum) dan bentuk infleksi verba Partizip Perfekt. Kala pluperfektum adalah kala yang menunjukkan perbuatan yang terjadi sebelum masa lampau (Kridalaksana, 2008, hal. 103). Pada kalimat ini verba hatte + durchgelesen ‘telah membaca’ menunjukkan kegiatan yang sudah terjadi sebelum kejadian berikutnya, yaitu yang ditunjukkan oleh verba kam ‘datang’. Waktu yang diacu oleh bentuk Plusquamperfekt adalah waktu sebelum masa lampau. 

b.	Pemarkah Kini
Kala kini adalah bentuk kala dari verba yang menunjukkan perbuatan terjadi pada waktu pengujaran (Kridalaksana, 2008, hal. 103).

Sie läuft nach Hause.
‘Dia (sedang) berlari ke rumah.’

Kalimat di atas adalah kalimat berkala kini. Kala kini dalam bahasa Jerman menunjukkan sesuatu yang (baru saja sedang) terjadi atau sedang terjadi pada saat tuturan. Kalimat ini menunjukkan bisa bermakna kegiatan berlari yang sedang dilakukan atau keadaan sesaat ketika subjek sudah sampai di rumah. 

c.	Pemarkah Futur
Kala mendatang adalah bentuk kala dari verba yang menyatakan perbuatan akan berlangsung dalam waktu mendatang, yaitu waktu sesudah ujaran (Kridalaksana, 2008, hal. 103). 

Ich werde dir bald schreiben.
‘Saya akan segera mengirim surat kepadamu.’

Kalimat di atas adalah kalimat berkala mendatang. Kalimat ini dibentuk dengan gabungan antara verba bantu werden dan bentuk infinitif verba. Kalimat ini menerangkan suatu kegiatan yang akan terjadi pada masa yang akan datang, yaitu waktu setelah tuturan. Pada kalimat ini verba werde + schreiben menyatakan bahwa kegiatan subjek belum dimulai tetapi akan segera dilakukan. Selain ditandai dengan penggunaan kala mendatang, hal ini juga dipertegas dengan adanya leksem bald ‘segera’. 
Pemarkah futur/mendatang berfungsi untuk menyatakan kejadian yang akan datang atau kejadian pada waktu setelah ujaran. Selain itu, pemarkah mendatang juga digunakan untuk menyatakan keinginan, perasaan, dan emosi. Dalam bahasa Indonesia terdapat kata akan, hendak, ingin, dan juga mau. Dalam bahasa Jerman terdapat verba müssen ‘harus’, können ‘bisa’, möchten, wollen ‘ingin’, dan sollen ‘harus’. 

Peter muss zu Hause sein.
‘Peter seharusnya ada di rumah.’

Kalimat di atas mengandung makna mendatang. Kadua kalimat ini mengandung makna probabilitas, yaitu sesuatu yang belum terjadi, dan kemungkinan akan terjadi pada waktu ujaran, karena kondisi sebenarnya belum diketahui. 

Ich möchte noch ein Bier.
‘Saya ingin segelas bir lagi.’

Pada kalimat di atas terdapat keinginan penutur akan sesuatu. Akan tetapi keinginan ini masih belum terlaksana. Oleh karena itu, kalimat yang mengandung leksem möchten ’ingin’ semacam ini bermakna futur.

Der Tunnel soll 1993 fertig sein.
‘Terowongan tersebut akan selesai pada tahun 1993.’

Kalimat di atas juga mengandung makna futur, yaitu harapan yang didasarkan pada suatu perencanaan. Kalimat ini diujarkan sebelum tahun 1993, yang mana pada saat waktu tuturan sesuatu sudah direncanakan, dan akan selesai pada tahun 1993. 

Ich gehe morgen ins Kino.
‘Saya besok pergi ke bioskop.’





Leksem Waktu yang Tidak Deiktis dalam Bahasa Jerman dan Bahasa Indonesia
Dalam bahasa Jerman waktu dalam sehari semalam yang terdiri atas 24 jam dibagi menjadi enam periode. Keenam periode tersebut adalah Morgen ‘pagi’, mengacu pada saat matahari mulai terbit, vormittag ‘sebelum siang’, mengacu pada waktu di antara morgen dan mittag, mittag ‘siang’, mengacu pada waktu tengah hari yaitu sekitar pukul 12.00, nachmittag‘sore’, mengacu pada waktu di antara mittag dan abend, abend ‘malam (afternoon)’, mengacu pada saat pergantian siang menuju malam, dan nacht‘ malam (night)’, mengacu pada waktu setelah matahari terbenam sampai matahari terbit. Dalam bahasa Indonesia pembagian yang mirip juga ada, yaitu pembagian antara pagi, siang, sore, petang, dan malam. Perbedaan-perbedaan waktu tersebut terjadi sebagai akibat adanya perputaran bumi mengelilingi matahari yang menyebabkan keadaan gelap dan terang. Tetapi pembagian periode waktu tersebut tidak hanya bergantung pada perputaran bumi terhadap matahari, tetapi juga pada satuan waktu. Hal ini bisa terjadi karena pada puncak musim panas matahari di Jerman terbit pada pukul 04.00 dan tenggelam pada pukul 22.00 (Adam, 2011). Leksem-leksem waktu yang tidak deiktis tersebut dapat bersifat deiktis ketika dirangkaikan dengan leksem ruang dan pemarkah lampau atau mendatang.
Leksem-leksem waktu yang termasuk dalam satuan kalender seperti Woche ‘minggu’, Monat ‘bulan’, dan juga Jahr ‘tahun’ juga akan bersifat deiktis jika dirangkaikan dengan leksem ruang atau pemarkah lampau atau mendatang.

Da fahre ich nächstes Jahr wieder hin.
‘Saya akan kembali lage ke sana tahun depan.’


X: Wart ihr schon mal in Rom?
‘Apakah kalian sudah pernah ke Roma?’
Y: Ja, wir waren letztes Jahr dort.
‘Ya, tahun lalu kami di sana.’

Leksem Jahr ‘tahun’ tidak bersifat deiktis ketika bergabung dengan tahun angka, misalnya im Jahr 1985 ‘pada tahun 1985’ tetapi ketika bergabung dengan pemarkah lampau (letztes ‘yang lalu’) atau pemarkah futur/mendatang (nächstes ‘yang akan datang’) seperti pada dua kalimat di atas, maka leksem tersebut bersifat deiktis. 

Diese Woche/Diesen Monat/Dieses Jahr bin ich etwas knapp bei Kasse.
‘Minggu/Bulan/Tahun ini keadaan finansial saya kurang bagus.’

Gabungan leksem pronomina demonstratif dan leksem-leksem waktu nondeiktis akan membentuk frasa diese Woche ‘minggu ini’, diesen Monat ‘bulan ini’, dan juga dieses Jahr ‘tahun ini’. Frasa-frasa tersebut bersifat deiktis karena pusat orientasinya adalah penutur, dan digunakan sebagai salah satu penanda kala kini, seperti yang bisa dilihat pada kalimat di atas.




Ekspresi deiktis digunakan untuk memudahkan tercapainya informasi dalam komunikasi. Ekspresi deiktis digunakan untuk berkomunikasi dengan lebih efektif dan efisien. Suatu kata bisa bersifat deiktis jika acuannya berpindah-pindah tergantung penutur, tempat terjadinya tuturan dan waktu tuturan. Ungkapan deiktis pada setiap bahasa berbeda-beda, begitu pula dengan yang terjadi antara bahasa Jerman dan bahasa Indonesia. Perbedaan yang mencolok dalam bidang deiksis temporal dari bahasa Jerman dan bahasa Indonesia adalah bahwa bahasa Jerman mengenal kala sedangkan bahasa Indonesia tidak.
Pembahasan tentang deiksis waktu menekankan pada analisis makna setiap leksem waktu yang deiktis dan yang tidak. Leksem-leksem waktu tersebut terbagi menjadi tiga, yaitu leksem yang mengungkapkan waktu saat sebelum tuturan, leksem yang mengungkapkan waktu saat tuturan, dan leksem yang mengungkapkan waktu setelah tuturan. Selain melalui leksem-leksem waktu, ekspresi deiktis waktu juga muncul melalui kala. Bahasa Indonesia tidak mengenal kala, tetapi bahasa Jerman memiliki tiga kala, yaitu kala lampau, kini dan mendatang yang ditandai dengan pemarkah lampau, kini dan mendatang.
Leksem-leksem waktu yang muncul didasarkan pada akibat adanya perputaran bumi, seperti bergantinya siang menjadi malam sebenarnya tidak bersifat deiktis. Tetapi leksem-leksem tersebut bisa bersifat deiktis jika bergabung dengan pronomina demonstratif, pemarkah lampau, pemarkah mendatang, atau leksem waktu simetris.

Saran
Hasil temuan suatu penelitian semacam ini bisa dimanfaatkan untuk mempermudah proses pembelajaran suatu bahasa asing. Dengan adanya pemerian persamaan dan juga perbedaan akan membuat pembelajar lebih “sadar” di mana mereka harus lebih memperhatikan dan melakukan berbagai strategi dalam proses pembelajaran bahasa asing. Peneliti memandang perlu dilakukan penelitian perbandingan bahasa yang lain. Sehingga perbedaan maupun persamaan di antara bahasa yang diteliti semakin nampak jelas.
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